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BAB V 

PENUTUP 

5.1 SIMPULAN  

 Penelitian ini mengkaji tentang penyimpangan prinsip kerja sama yang 

terjadi dalam interaksi belajar mengajar bahasa Indonesia siswa kelas X di SMA 

Negeri 1 Praya Tengah. Adapun kesimpulan dari hasil penelitian penyimpangan 

prinsip kerja sama yang terjadi dalam interaksi belajar mengajar bahasa Indonesia 

siswa kelas X di SMA Negeri 1 Praya Tengah dapat dipaparkan sebagai berikut.  

Bentuk-bentuk penyimpangan prinsip kerja sama yang terjadi dalam 

interaksi belajar mengajar bahasa Indonesia siswa kelas X di SMA Negeri 1 Praya 

Tengah. Dari hasil analisis data ditemukan bentuk penyimpangan prinsip kerja 

sama yang mencakup keseluran empat maksim yaitu maksim kuantitas (the maxim 

of quantity), maksim kualitas (the maxim quality), maksim relevansi (the maxim of 

relevance) dan maksim pelaksanaan (the maxim of manner).  

5.2  SARAN  

 Berdasarkan simpulan dan analisis data yang dilakukan, saran-saran yang 

dapat disampaikan dalam tulisan ini adalah sebagai berikut. 

1. Kajian tentang pragmatik khususnya penyimpangan prinsip kerja sama yang 

terjadi dalam interaksi belajar mengajar bahasa Indonesia pada siswa kelas X 

dapat dilakukan dalam ranah yang lebih bervariatif. Mengingat hal tersebut 

merupakan topik yang sangat menarik untuk diperdalam sebagai usaha untuk 

memahami prinsip kerja sama. Selain itu, dengan melakukan kajian dalam bidang 
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pragmatik khususnya pelanggaran maksim, kita akan lebih mengetahui bentuk-

bentuk pelanggaran maksim di dalam sebuah tuturan. 

2. Semoga penelitian ini dapat memberikan masukan atau saran kepada peneliti 

selanjutnya dan juga penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi guru 

Bahasa dan Sastra Indonesia sebagai media pembelajaran di sekolah.  
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